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Abstract: Pendahuluan Metode kontrasepsi jangka panjang (MKJP)
merupakan metode kontrasepsi yang sangat efektif untuk menurunkan
angka kelahiran. Angka kegagalan MKJP dilaporkan sebesar 0-2 per
1000 pengguna, sedangkan metode MKJP dilaporkan terjadi dari 10 per
1000 pengguna. Dari hal tersebut terlihat bahwa metode MKJP lebih
efektif untuk dapat mencegah terjadinya kehamilan pada penggunanya.
Tujuan penelitian ini untuk untuk mengetahui Pengaruh Pengetahuan
Ibu, dukungan suami, sumber informasi terhadap pemanfaatan MKJP
pada WUS Di PMB Bidan Y Tahun 2023. Populasi semua Wanita
usia subur yang datang Di PMB Bidan Y pada bulan sampai
Nopember-Desember di PMB Bidan Yusmidar Tahun 2023 dengan
jumlah 30 orang, teknik sampling menggunakan total sampling.
Analisa data menggunakan korelasi untuk mencari hubungan dengan
uji Chi square. Tujuan untuk mengetahui Pengaruh Pengetahuan Ibu,
dukungan suami, sumber informasi terhadap pemanfaatan MKJP pada
WUS Di PMB Bidan Y Tahun 2023. Metode Dalam penelitian ini jenis
penelitian menggunakan korelasi analitik (penelitian analitik) dengan
pendekatan cross sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah 50
responden. Hasil Dapat dilihat bahwa dari total 50 responden (100%),
24 responden (48.0%) berpengetahuan baik, 15 responden (30.0%)
berpengetahuan cukup, dan sebanyak 11 responden (22.0%)
berpengetahuan kurang terhadap pemanfaatan MKJP, terdapat 30
responden (60.0%) dengan suami mendukun, dan 20 responden (40.0%)
suami tidak mendukung ibu,terdapat sebanyak 34 responden (68.0%)
sudah mendapatkan informasi dan 16 (32.0%) yang belum
mendapatkan sumber informasi. Hasil wuji statistic chi-square
didapatkan nilai p = 0,000 dimana p < a (0,000 < 0.05) sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan pengetahuan, dukungan suami,
sumber informasi terhadap metode kontrasepsi jangka panjang di PMB
Bidan Y Tahun 2023.
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PENDAHULUAN

Pelayanan KB Pasca Persalinan merupakan salah satu program strategis untuk
menurunkan kehamilan yang tidak diinginkan. Seorang ibu yang baru melahirkan bayi
biasanya lebih mudah untuk diajak menggunakan kontrasepsi, sehingga waktu setelah
melahirkan adalah waktu yang paling tepat untuk mengajak seorang ibu menggunakan
kontrasepsi.

Metode kontrasepsi jangka panjang (MKJP) merupakan metode kontrasepsi yang
sangat efektif untuk menurunkan angka kelahiran. Metode kontrasepsi jangka panjang
adalah kontrasepsi yang dapat dipakai dalam jangka waktu lama, lebih dari 2 tahun, efektif
dan efisien untuk tujuan menjarangkan kelahiran lebih dari 3 tahun atau mengakhiri
kehamilan pada pasangan yang sudah tidak ingin tambah anak lagi.

Esensi tugas program Keluarga Berencana (KB) dalam hal ini telah jelas yaitu
menurunkan total fertility rate (TFR) agar dapat mengurangi beban pembangunan demi
terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan bagi rakyat dan bangsa Indonesia.
Pemakaian MKJP memiliki banyak keuntungan, baik dilihat dari segi program, maupun
dari sisi klien (pemakai). Disamping mempercepat penurunan TFR, penggunaan
kontrasepsi MKJP juga lebih efisien karena dapat dipakai dalam waktu yang lama. Dilihat
angka kegagalan MKJP relatif lebih rendah dibanding non MKJP. Angka kegagalan
MKJP dilaporkan sebesar 0-2 per 1000 pengguna, sedangkan metode MKJP dilaporkan
terjadi dart 10 per 1000 pengguna. Dari hal tersebut terlihat bahwa metode MKJP lebih
efektif untuk dapat mencegah terjadinya kehamilan pada penggunanya.

Angka TFR Indonesia tahun 2013 yaitu 2,6 per wanita subur, angka ini masih
berada di atas rata-rata TFR negara ASEAN, yaitu 2,4 per wanita. Tingginya angka TFR
di Indonesia disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah program KB yang
belum berjalan secara optimal (Kemenkes RI, 2014). Berbagai strategi telah dilakukan
untuk mengoptimalkan program KB. Strategi pelaksanaan program KB yang tercantum
dalam RPJMN 2015- 2019 adalah meningkatkan penggunaan MKJP (Metode Kontrasepsi
Jangka Panjang) seperti IUD, implant, dan sterilisasi.

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki jumlah penduduk terbesar.
Indonesia masuk dalam peringkat ke empat di dunia setelah berturut-turut China, India
dan Amerika Serikat. Dari hasil sensus 2010 jumlah penduduk Indonesia mencapai angka
237.641.326 jiwa, dengan kenaikan jumlah penduduk Indonesia sebesar 1,49 % per tahun
(Badan Pusat Statistik, 2010). Untuk menekan laju pertumbuhan penduduk di Indonesia,
pemerintah mengupayakan dengan program Keluarga Berencana (KB) bagi pasangan usia
subur (PUS) seperti yang terdapat dalam Millenium Development Goals.5  Jumlah
peserta KB baru di Indonesia secara nasional pada Februari 2015 sebanyak 533.067 orang,
peserta KB baru lebih banyak yang memilih Metode Kontrasepsi Jangka Pendek (Non
MKIJP) yaitu sebesar 81,83%. Peserta KB baru yang memilih Metode Kontrasepsi Jangka
Panjang (MKJP) hanya sebesar 18,17%. Rincian metode kontrasepsi yang digunakan
berdasarkan jumlah di atas yaitu suntik sebanyak 278.333 orang (52,21%), pil sebanyak
129.880 orang (24,36%), kondom sebanyak 27.996 orang (5,25%), IUD sebanyak 36.601
(6,87%), MOW sebanyak 7.867 orang (1,48%), implant sebanyak 51.843 orang (9,73%),
dan MOP sebanyak 547 orang (0,10% ).

Salah satu provinsi yang memiliki permasalahan kependudukan yang kompleks
adalah DKI Jakarta. Dari seluruh provinsi yang ada di Indonesia, DKI Jakarta memiliki
kepadatan penduduk tertinggi yaitu 14.440 orang per km? sementara kepadatan penduduk
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di Indonesia hanya 124 orang per km? (BPS, 2011). Selain itu, berdasarkan hasil SDKI
2012 TFR Provinsi DKI Jakarta meningkat dari 2.1 (SDKI 2010) menjadi 2,3.

Provinsi DKI Jakarta terdiri dari lima kota administrasi dan satu kabupaten.
Diantara kabupaten dan kota tersebut, daerah yang memiliki penduduk terbanyak namun
angka pengguna MKJP rendah (8,2%) adalah Jakarta Barat (BKKBN, 2013b). Dalam
Profil Kesehatan DKI Jakarta tahun 2012, total penduduk Jakarta Barat adalah 23.9% dari
seluruh penduduk DKI Jakarta. Jakarta Barat memiliki delapan kecamatan. Salah satu
kecamatan yang memiliki penduduk terbanyak (17.31%) dengan jumlah bayi lahir hidup
yang tinggi (17.36%) pada tahun 2014 adalah Kecamatan Kalideres (Suku Dinas
Kesehatan Jakarta Barat, 2014). Selain itu, berdasarkan hasil studi pendahuluan pada
laporan kantor KB Kota Administrasi Jakarta Barat tahun 2014, kecamatan dengan
pencapaian peserta KB aktif pengguna MKJP terhadap Pasangan Usia Subur (PUS)
terendah adalah Kecamatan Kalideres (17.66%).

Melihat dari uraian diatas, minat masyarakat terhadap penggunaan kontrasepsi
khususnya KB MKJP seperti salah satunya Intra Uterine Devices (IUD) rendah dari
kontrasepsi lainnya yang menggunakan alat. Sehingga pemakaian kontrasepsi IUD sedikit
dibandingkan dengan metode kontrasepsi lainnya. Hal ini tidak hanya karena terbatasnya
metode yang tersedia, tetapi juga oleh pengetahuan, besar kelu arga yang direncanakan,
kepercayaan (budaya), ketidaknyamanan.9

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bidan Yusmidar, faktor utama yang
menyebabkan rendahnya pengetahuan WUS tentang MKJP adalah kurangnya KIE
(Komunikasi, Informasi, Edukasi). WUS selama ini hanya mengetahui secara sekilas
tentang MKJP dari iklan di televisi. Belum ada program khusus untuk meningkatkan
pengetahuan WUS tentang MKJP di PMB Yusmidar seperti penyuluhan kesehatan.

Berdasarkan uraian di atas membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul Pengaruh Pengetahuan Ibu, dukungan suami, sumber informasi terhadap
pemanfaatan MKJP pada WUS Di PMB Bidan Yusmidar Tahun 2022.

LANDASAN TEORI
Teori Metode Kontrasepsi Jangka Panjang
Definisi Kontrasepsi

Kontrasepsi berasal dari kata kontra, berarti “mencegah” atau “melawan” dan
konsepsi yang berarti pertemuan sel telur yang matang dan sel sperma yang
mengakibatkan kehamilan. Kontrasepsi adalah menghindari terjadinya kehamilan akibat
pertemuan sel telur matang dengan sel sperma.
Kontrasepsi adalah upaya untuk mencegah terjadinya kehamilan. Upaya yang dilakukan
dalam pelayanan kontrasepsi dapat bersifat sementara maupun bersifat permanen.
Pelayanan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang Implant
Pengertian Implant

adalah metode kontrasepsi hormonal yang efektif, tidak permanen dan dapat
mencegah terjadinya kehamilan antara tiga sampai lima tahun. Kontrasepsi implant ini
memiliki cara kerja menghambat terjadinya ovulasi, menyebabkan selaput lendir
endometrium tidak siap untuk menerima pembuahan (nidasi), mengentalkan lendir dan

menipiskan lapisan endometrium dengan efektivitas keberhasilan kontrasepsi implant
sebesar 97-99%.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah korelasi analitik (penelitian analitik)
dengan pendekatan cross sectional yaitu suatu rancangan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui Pengaruh Pengetahuan Ibu, dukungan suami, sumber informasi terhadap
pemanfaatan MKJP pada WUS Di PMB Bidan Y Tahun 2023. Penelitian korelasi atau
penelitian korelasional adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengetahui tingkat
hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan perubahan,
tambahan atau manipulasi terhadap data yang memang sudah ada.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil penelitian tentang “Pengaruh Pengetahuan Ibu, Dukungan Suami, Sumber

informasi terhadap pemanfaatan MKJP Di PMB Bidan Y Tahun 2023” dengan jumlah
sampel 50 responden melalui pengambilan data primer pada pengisian kuasioner yang
diberikan pada pasien kemudian data diolah dengan menggunakan SPSS 26 . Hasil
penelitian ini disajikan dalam bentuk deskripsi, sebagai berikut :
1. Hasil Univariat

Adapun hasil penelitian berdasarkan Pengaruh Pengetahuan Ibu, dukungan suami,
sumber informasi terhadap pemanfaatan MKJP pada WUS Di PMB Bidan Y Tahun 2023.
Tabel 1.1. Distribusi frekuensi Pengaruh pengetahuan ibu, terhadap pemanfaatan
MKIJP pada WUS di PMB Bidan Y tahun 2023.

No Pengetahuan Jumlah
F %
1 Baik 24 48.0
Cukup 15 30.0
3 Kurang 11 22.0
Total 50 100.0

Berdasarkan tabel 1.1. dapat diketahui bahwa dari 50 responden (100%), terdapat
24 responden (48.0%) berpengetahuan baik, 15 responden (30.0%) berpengetahuan cukup,
dan sebanyak 11 responden (22.0%) berpengetahuan kurang terhadap pemanfaatan
MKJP.
Tabel 1.2. Distribusi frekuensi Pengaruh dukungan suami terhadap pemanfaatan
MKIJP pada WUS di PMB Bidan Y tahun 2023.

No Dukungan suami Jumlah
f %
1 Mendukung 30 60.0
Tidak mendukung 20 40.0
Total 50 100

Berdasarkan tabel 1.1. Dari 50 responden (100%), terdapat 30 responden (60.0%)
dengan suami mendukun, dan 20 responden (40.0%) suami tidak mendukung ibu.

1.3 Distribusi frekuensi Pengaruh sumber informasi terhadap pemanfaatan MKJP
pada WUS di PMB Bidan Y tahun 2023.

No Sumber Informasi Jumlah
f %
1 Sudah mendapatkan 34 68.0
Belum mendapatkan 16 32.0
Total 50 100

Berdasarkan tabel 1.1. dapat diketahui bahwa dari 50 responden (100%), terdapat
sebanyak 34 responden (68.0%) sudah mendapatkan informasi dan 16 (32.0%) yang belum
mendapatkan sumber informasi.
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2. Hasil Bivariat

Analisis bivariat digunakan untuk menjelaskan hubungan antar variabel bebas
dengan variabel terikat menggunakan uji chi-square. Dikatakan ada hubungan bermakna
secara statistik jika diperoleh nilai p :
2.1 Tabulasi silang pengaruh antara pengetahuan terhadap pemanfaatan MKJP pada
WUS di PMB Bidan Y Tahun 2023

No | Pengetahuan Pemanfaatan MKJP Total P- OR
Baik Kurang Value | 95%CI
f % f % F %
1 Baik 20 83.3 4 16.7 24 100 0.000 6.3(1.8-
Cukup 13 86.7 2 13.3 15 100 23.6)
3 Kurang 0 0 11 100 11 100
Total 33 66.0 17 34.0 50 100

Berdasarkan tabel 2.1. dapat dilihat bahwa dari total 50 responden (100%) dengan
pengaruh pengetahuan, terdapat 24 ibu (100%) dengan dengan pengetahuan baik terdapat
20 responden (83.3%) dengan pemanfaatan MKJP yang baik, dan 4 responden (16.7%)
dengan pemanfaatan MKJP yang kurang. Pada 15 ibu (100%) dengan pengetahuan cukup,
terdapat 13 responden (86.7%) dalam pemanfaatan MKJP baik dan 2 responden (13.3%)
mempunyai pemanfaatan MKJP kurang. Sedangkan pada 11 ibu (100%) dengan
pengetahuan kurang, seluruhnya sebanyak 11 responden (100%) memiliki pemanfaatan
MKJP kurang. Pada hasil uji statistic chi-square didapatkan nilai p value = 0,000 dimana p
< a (0,000 < 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara
pengetahuan wanita usia subur terhadap pemanfaatan MKJP di PMB Bidan Y 2023. Hasil
analisis diperoleh juga nilai OR 6.3 (1.8-23.6), responden dengan pengetahuan baik
berpeluang 6.3 kali untuk pemanfaatan MKJP yang baik pada wanita usia subur.

2.2 Tabulasi silang pengaruh antara dukungan suami terhadap pemanfaatan MKJP
pada WUS di PMB Bidan Y Tahun 2023

No | Dukungan Pemanfaatan MKJP Total P-Value OR
suami 95% CI
Baik Kurang
f % f % F %
1 Mendukung | 25 83.3 5 16.7 30 100 0.000 7.5(2.0-
2 Tidak 8 40.0 12 60.0 20 100 27.8)
mendukung
Total 33 66.0 17 34.0 50 100

Berdasarkan tabel 2.1. dapat dilihat bahwa dari total 50 responden (100%), terdapat
30 WUS (100%) dengan dukungan suami, 25 responden (83.3%) melakukan pemanfaatan
MKJP dengan baik, dan 5 (16.7%) dengan pemanfaatan MKJP kurang. Sedangkan dari
20 WUS (100%) dengan suami tidak mendukung, terdapat 8 responden (40%) dengan
pemanfaatan MKJP baik, dan 12 responden (60%) dengan pemanfaatan MKJP kurang.
Hasil uj1 statistic chi-square didapatkan nilai p value = 0,000 dimana p < a (0,000 < 0.05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara dukungan suami terhadap
pemanfaatan MKJP WUS di PMB Bidan Y 2023. Hasil analisis diperoleh juga nilai OR
7.5 (2.0-27.8), responden dengan dukungan suami berpeluang 7.5 kali untuk pemanfaatan
MKIJP yang baik pada wanita usia subur.
2.3 Tabulasi silang pengaruh antara sumber informasi terhadap pemanfaatan MKJP

pada WUS di PMB Bidan Y Tahun 2023
No | Sumber Pemanfaatan MKJP
informasi Baik | Kurang

Value OR

95%CI

Total

SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah | 1229



Renny Anggraini et al

f % f % F %
1 Sudah 29 85.3 5 14.7 34 100 0.000 17.4(3.9-
mendapatkan 76.2)
2 Belum 4 25.0 12 75.0 16 100
mendapatkan
Total 33 66.0 17 34.0 50 100

Berdasarkan tabel 2.1. dapat dilihat bahwa dari total 50 responden (100%), 34 WUS
(100%) yang sudah mendapatkan informasi, 29 responden (85.3%) dapat melakukan
pemanfaatan MKJP dengan baik dan 5 responden (14.7%) melakukan pemanfaatan
MKJP kurang. Sedangkan dari 16 WUS (100%) belum mendapatkan informasi, 4
responden (25%) mampu melakukan pemanfaatan MKJP dengan baik, dan 12 responden
(75%) kurang dalam pemanfaatan MKJP. Pada hasil uji statistic chi-square didapatkan nilai
p value=0,000 dimana p < a (0,000 < 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh antara sumber informasi terhadap pemanfaatan MKJP pada WUS di PMB
Bidan Y 2023. Hasil analisis diperoleh juga nilai OR 17.4 (3.9-76.2), responden dengan
sumber informasi berpeluang 17.4 kali untuk pemanfaatan MKJP yang baik pada wanita
usia subur.

Pembahasan

Hasil uji statistic chi-square didapatkan nilai p = 0,000 dimana p < a (0,000 < 0.05)
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan pengetahuan terhadap pemanfaatan
MKJP pada WUS di PMB bidan Y Tahun 2023.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian Berdasarkan analisis hasil
penelitian pada Puskesmas Oemeu Kabupaten Timor Tengah Utara diketahui bahwa
tingkat pengetahuan pada responden yang memilih metode kontrasepsi jangka panjang
pada indikator tingkat pengetahuan kurang lebih tinggi sebanyak 13 orang (59,1 %)
dibandingkan dengan pengetahuan cukup sebanyak 7 orang (46,7 %) dan pengetahuan
baik sebanyak 11 orang (25,0 %) sedangkan pada responden yang memilih non MKJP
pada tingkatan pengetahuan baik lebih tinggi sebanyak 32 orang (74,4 %), pengetahuan
cukup sebanyak 8 orang (53,3 %) dan pengetahuan kurang sebanyak 9 orang (40,9 %).
Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan
pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi melalui panca indra
manusia yakni indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar
pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga. Pengetahuan seseorang tdk
secara mutlak dipengaruhi oleh pendidikan, karena pengetahuan juga dapat diperoleh dari
pengalaman masa lalu.

Hal ini sesuai dengan penelitian Nurbaeti (2013) yang menyebutkan bahwa
rendahnya penggunaan metode kontrasepsi jangka panjang (IUD) di karenakan
kurangnya pengetahuan akseptor tentang kelebihan metode tersebut. Ketidaktahuan
akseptor tentang kelebihan metode tersebut disebabkan informasi yang disampaikan
petugas layanan KB tidak lengkap. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian
verawaty (2013) diketahui bahwa tidak ada hubungan antara pengetahuan dan pemilihan
KB. Pengetahuan responden yang baik maupun kurang baik tentang KB tidak
mempengaruhi mereka dalam memilih metode atau alat yang akan digunakan. Mereka
mereka memiliki keleluasan atau kebebasan pilthan dengan mempertimbangkan hal-hal
seperti kecocokan, efektif atau tidak, kenyamanan atau keamanan dari efek samping alat
kontrasepsi.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa
pengetahuan akseptor KB sangat erat kaitannya terhadap pemilihan MKJP, karena
dengan adanya pengetahuan yang baik terhadap metode kontrasepsi tertentu akan
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merubah cara pandang akseptor dalam menentukan kontrasepsi yang paling sesuai bagi
pengguna itu sendiri.

Hasil uji statistic chi-square didapatkan nilai p = 0,000 dimana p < a (0,000 < 0.05)
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan dukungan suami terhadap pemanfaatan
MKJP pada WUS di PMB bidan Y Tahun 2023.

Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Sinta dan Dedes (2014) diketahui bahwa
terdapat pengaruh dukungan suami dalam penggunaan MKJP. Penelitian lain yang
sejalan mengenai faktor dukungan suami memengaruhi pemilihan MKJP.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yanng dilakukan oleh Zebua (2017) yang
mengatakan ada hubungan yang signifikan antara dukungan suami dengan pemilihan
MKJP. Pada penelitian yang berjudul Faktor — Faktor Yang Berhubungan Dengan
Pemilihan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) pada Wanita Usia Subur di desa
Tebing Tinggi, Kecamatan Tanjung Beringin, Serdang Bedagai Tahun 2017, diperoleh
hasil analisis 39 statistik dengan menggunakan uji Chi-quare nilai P = 0.000 atau (P < 0,05)
yang artinya ada hubungan antara partisipasi suami/istri' dengan pemilihan kontrasepsi.

Berdasarkan dari hasil penelitian berkaitan erat dengan budaya masyarakat
Indonesia yang masih beranggapan bahwa suami adalah pengambil keputusan utama
dalam keluarga, sehingga anggota keluarga cenderung mengikuti keputusan yang telah
ditetapakan oleh suami. Dalam memberikan pelayanan KB perlu melibatkan partisipasi
pria agar pria dapat mendorong pasangannya untuk memakai alat kontrasepsi yang
rasional, effektif, efisien dan sesuai dengan perencanaan keluarga.

Hasil uji statistic chi-square didapatkan nilai p = 0,000 dimana p < a (0,000 < 0.05)
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan sumber informasi terhadap
pemanfaatan MKJP pada WUS di PMB bidan Y Tahun 2023.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian Pengaruh Pengetahuan Ibu, dukungan suami, sumber
informasi terhadap pemanfaatan MKJP pada WUS Di PMB Bidan Y Tahun 2023 maka
penulis menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari total 50 responden (100%),Pemanfaatan MKJP kategori baik lebih besar terdapat
pada pengetahuan baik dan pemanfaatann MKJP kategori kurang lebih kecil terdapat
pada pengetahuan kurang.

Hasil wuji statistic chi-square didapatkan nilai p = 0,000 dimana p < a (0,000 < 0.05)
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh Pengetahuan Wanita usia subur
terhadap pemanfaatan MKJP di PMB Bidan Y 2023.

2. Dari total 50 responden (100%), terdapat mayoritas 25 (83.3%) responden yang
mendukung terhadap pemanfaatan MKJP dan minoritas lebih kecil yang mendapat
dukungan suami terhadap pemanfaatan MKJP kategori kurang.

Hasil uji statistic chi-square didapatkan nilai p = 0,000 dimana p < a (0,000 < 0.05)
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh dukungan suami terhadap
pemanfaatan MKJP di PMB Bidan Y 2023.

3. Dari total 50 responden (100%), Yang sudah mendapatkan sumber informasi lebih
besar terdapat pada Pemanfaatan MKJP kategori baik sebanyak 29(85.3%) sedangkan
yang belum mendapatkan sumber informasi lebih kecil terdapat pada pemanfaatan
MKIJP kategori baik .

Hasil uji statistic chi-square didapatkan nilai p = 0,000 dimana p < a (0,000 < 0.05)
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh sumber informasi terhadap pemanfaatan

MKJP di PMB Bidan Y 2023.
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SARAN

a.

Bagi PMB Bidan Yusmidar

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dapat digunakan untuk
meningkatkan pelayanan terhadap pemanfaatan MKJP pada Wanita usia subur
khususnya.

Bagi Universitas Indonesia Maju

Menambah bahan kepustakaan dan informasi tentang Pengaruh pengetahuan ibu,
dukungan suami, sumber informasi terhadap pemanfaatan MKJP pada WUS di
PMB Bidan Y tahun 2023.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan informasi dan dapat digunakan
untuk mengaplikasikan pengetahuan khususnya mengenai Pengaruh pengetahuan

ibu, dukungan suami, sumber informasi terhadap pemanfaatan MKJP pada WUS di
PMB Bidan Y tahun 2023.
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